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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menghasilkan e-modul sistem peredaran darah berbasis gender sebagai bahan ajar
alternatif untuk memotivasi dan meningkatkan minat belajar peserta didik. Adapun jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada model
ADDIE. Prosedur penelitian ini tidak sampai pada tahap implementasi dan evaluasi, akan tetapi dibatasi
hanya sampai pada tahap pengembangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kegiatan
wawancara, observasi dan angket validasi. Subjek penelitian yang turut berpartisipasi dalam kegiatan
penelitian ini terdiri dari 4 validator ahli yaitu ahli media, materi, bahasa dan gender dan guru IPA. Selain itu,
penelitian ini juga melibatkan peserta didik, dimana 3 orang peserta didik untuk uji one to one dan 10 orang
peserta didik untuk uji small group. Analisis data yang digunakan meliputi teknik kualitatif dan kuantitatif.
Dari hasil penelitian yang diperolah dapat disimpulkan bahwa e-modul sistem peredaran darah berbasis
gender yang dikembangkan termasuk ke dalam predikat sangat valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini tampak dari hasil validasi e-modul pada aspek media, materi, bahasa
dan gender memperoleh rata-rata sebesar 96,2% serta angket tanggapan guru dan peserta didik terhadap e-
modul sistem peredaran darah berbasis gender yaitu sebesar 94,17% dengan predikat sangat praktis.
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1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan IPTEK saat ini, telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, salah satunya
adalah pendidikan. Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran memungkinkan kita
untuk belajar dimana saja dan kapan saja tanpa perlu bertatap muka secara langsung. Menurut Setia (2019)
perkembangan IPTEK mendorong semakin banyak upaya inovatif, untuk menggunakan hasil teknologi
dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi antara peserta didik dan
lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini harus
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran (Lestari dkk, 2022).

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran sains yang dipelajari oleh jenjang pendidikan mulai dari
SD, SMP/MTs dan SMA. Pembelajaran IPA adalah ilmu yang berhubungan dengan mengenali tentang alam
(Maulidah dan Aslam, 2021). Salah satu sub bab yang dipelajari dalam mata pelajaran IPA ialah materi
sistem peredaran darah. Problematika mata pelajaran IPA khususnya materi sistem peredaran darah yaitu
sering kali dianggap sulit oleh peserta didik. Alasan mengapa materi ini dianggap sulit karena banyak
menggunakan bahasa Latin. Selain itu, konsep materi pada sistem peredaran darah juga memerlukan tingkat
berfikir yang tinggi, sebab materi tersebut berisi konsep-konsep yang saling berkaitan dan prosesnya
berlangsung di dalam tubuh manusia serta tidak dapat diamati secara langsung (Aswadin dkk, 2021).

Problematika ini dapat diminimalisir dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk
diintegrasikan kedalam pengembangan bahan ajar. Nuryasana dan Desiningrum (2020) mengartikan bahan
ajar sebagai sekumpulan dari materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan berurutan untuk membantu
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan komponen penting dalam
terbentuknya suatu pembelajaran. Bagi guru, kehadiran bahan ajar dapat membantu untuk merencanakan
pembelajaran. Sementara itu, bagi peserta didik keberadaan bahan ajar dapat membantu mereka untuk
menguasai kompetensi pembelajaran. Dalam hal ini pemilihan bahan ajar yang tepat sangatlah penting karena
dengan memiliki bahan ajar yang tepat dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang
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diinginkan (Putri dkk, 2022). Oleh karena itu, ketika memilih bahan ajar untuk peserta didik, perhatian harus
diberikan pada berbagai aspek. Tidak hanya melihat dari segi konten materi, kemudahan, ataupun
kebaharuannya karena terintegrasi dengan teknologi. Akan tetapi, perlu juga memperhatikan aspek lain yaitu
gender. Seperti yang dinyatakan oleh Fitriani dan Neviyarni (2022), bahan ajar yang digunakan harus
mendukung pendidikan kesetaraan gender.

Cahyawati dan Mugowim (2022) mendefinisikan gender sebagai suatu konsep tentang hubungan sosial
yang membedakan suatu peran, kedudukan antara seorang laki-laki dan perempuan. Persepsi terhadap konsep
gender yang salah dapat menyebabkan terjadinya ketimpangan terhadap peran, hak, kewajiban antara laki-
laki dan perempuan. Oleh karena itu pemahaman konsep gender yang benar sangat di perlukan. Salah satu
upaya untuk menanamkan pemahaman gender yang benar ialah melalui pendidikan di sekolah. Wigati (2019)
menyatakan bahwa sekolah merupakan salah satu lembaga formal yang dapat berupaya untuk menanamkan
dan mendorong nilai-nilai kesetaraan gender. Kesetaraan gender ialah suatu keadaan dimana antara laki-laki
dan juga perempuan bisa memperoleh kesempatan dan hak yang sama baik di lingkungan bangsa dan negara,
lingkungan masyarakat maupun keluarga tanpa merasakan adanya diskriminasi (Cahyawati dan mugowim,
2022).

Bahan ajar mempunyai peran yang strategis dalam upaya penanaman karakter, utamanya ialah karakter
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki posisi yang setara (Indriani dkk, 2022). Oleh sebab itu, aspek-aspek
yang mendukung bahan ajar seperti desain tampilan, kalimat, dan gambar ilustrasi yang sensitif terhadap
gender sangat penting karena hal itu merupakan elmen penunjang dan mengandung makna atau informasi
yang akan di terima oleh peserta didik. Menurut Fatchurrozag (2018) menyatakan bahwa bahan ajar yang
ramah dengan kesetaraan gender sangat penting dikarenakan penggunaan bahan ajar yang terdapat
pembagian peran gender yang tidak setara dan adil dapat mendorong persepsi yang negatif dalam hubungan
gender terhadap sikap, motivasi belajar peserta didik baik laki-laki maupun perempuan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bersama salah satu guru IPA di Madrasah Tsanawiyah
Palembang mengenai permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu pada pembelajaran IPA khususnya sistem
peredaran darah, peserta didik kesulitan untuk memahami materi tersebut. Hal ini dikarenakan materi sistem
peredaran darah termasuk ke dalam materi yang cukup kompleks. Ada beberapa istilah asing yang jarang
didengar oleh peserta didik sehingga membuat mereka kesulitan. Selain itu, materi ini juga memiliki proses-
proses yang banyak dan berlangsung di dalam tubuh dan sulit di lihat secara langsung. Akibatnya sebagian
peserta didik ada yang nilai ulangannya berada dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yakni 75.

Disamping itu menurut penjelasan guru IPA, sekolah tersebut sebelumnya sudah memanfaatkan alat
bantu pembelajaran berupa papan tulis, spidol, buku teks pegangan guru dan peserta didik, LKPD, alat
peraga dan modul. Akan tetapi buku pegangan dan modul yang digunakan masih berbentuk cetak. Hal ini
menjadi salah satu alasan yang menjadikan peserta didik merasa cepat bosan dan mengantuk saat belajar.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa, peserta didik juga mengalami kesusahan dalam memahami
konsep materi yang ada pada buku dan modul, dikarenakan penjelasannya yang padat dan hanya dilengkapi
gambar 2 dimensi yang kurang menarik. Selain itu, bahan ajar tersebut juga kurang efektif karena berat dan
memerlukan biaya yang cukup mahal. Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa sebelumnya belum pernah
ada pengembangan e-modul yang dilakukan oleh guru.

Melihat permasalahan di atas, salah satu solusi alternatif yang bisa dilakukan ialah dengan
mengembangkan bahan ajar berupa modul yang memadukan pemanfaatan teknologi digital yakni biasa
dikenal dengan modul elektronik atau e-modul yang bertujuan agar peserta didik memiliki bahan ajar
mandiri dan bisa digunakan dimana saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Winatha dkk (2018)
mengatakan bahwa, e-modul merupakan modul yang semula berbentuk cetak kemudian ditransformasikan ke
dalam format elektronik. Selaras dengan penelitian Pramana (2020), e-modul merupakan bahan ajar dalam
bentuk digital yang disusun secara sistematis sehingga peserta didik mampu untuk belajar mandiri dan
memecahkan masalah yang ada. Dibandingkan dengan modul konvensional yang berbentuk cetak, e-modul
memiliki keunggulan tersendiri diantaranya dapat diakses kapanpun dan dimanapun, dilengkapi konten-
konten materi yang terintegrasi dengan video pembelajaran, audio, dan gambar yang dapat mempermudah
peserta didik memahami pelajaran (Nisa dkk, 2020). Selain itu, e-modul juga dapat diintegrasikan dengan
teknologi augmented reality yaitu penggabungan atau penambahan objek virtual 3D ke dalam suatu layar
perangkat dengan objek nyata yang dapat berinteraksi secara realtime, dan dibuat dengan menggunakan
komputer (Vari dan Bramastia, 2021). Pengintegrasian teknologi AR di dalam e-modul dapat membatu
peserta didik dalam memvisualisasikan konsep abstrak materi pelajaran IPA.

E-modul sistem peredaran darah berbasis gender merupakan inovasi bahan ajar yang diperuntukkan
untuk peserta didik dan disusun secara sistematis sesuai dengan karakteristik e-modul. Desain e-modul
menggambarkan pesan untuk perlakuan yang adil dan setara bagi perempuan maupun laki-laki serta
menyajikan peran gender yang seimbang antara perempuan dan laki-laki (Fatchurrozaq, 2021). E-modul
berbasis gender ini dilengkapi dengan teks, gambar, animasi, materi, video pembelajaran dan teknologi AR
serta navigasi ang membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Menurut Larasati dkk (2020)
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penggunaan media e-modul dapat menarik perhatian dan minat peserta didik sehingga termotivasi untuk
belajar, membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan dapat digunakan kapan dan dimana saja serta
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu
penelitian Saumi dkk (2022), dengan judul pengembangan e-modul berbasis augmented reality dengan model
guided discovery learning pada materi vektor. Hasil penelitian terhadap e-modul berbasis AR dinyatakan
valid dan layak untuk digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Basaroh dkk (2021), dengan judul
pengembangan e-modul model eksperiental jelajah alam sekitar (EJAS) pada materi plantae. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa produk e-modul model eksperiental jelajah alam sekitar (EJAS) dinyatakan
valid dan sangat praktis. Berdasarkan analisis kedua penelitian tersebut, memiliki kesamaan yaitu
mengembangkan produk berupa e-modul. Perbedaan untuk penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni
penelitian ini mengembangkan e-modul dengan mengintegrasikan konsep kesetaraan gender di dalamnya.

Berdasarkan fenomena dan argumentasi dari hasil penelitian tersebut maka, penelitian ini memberikan
solusi alternatif agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan peserta didik dapat dengan mudah memahami
dan memvisualisasikan konsep pembelajaran IPA khususnya materi sistem peredaran darah yaitu dengan
mengembangkan e-modul sistem peredaran darah yang diintegrasikan dengan konsep kesetaraan gender
antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya ketimpangan atau deskriminasi diantara kedunya.

2. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian E-Modul

Salah satu pemanfaatan IPTEK (Teknologi informasi dan komunikasi) ialah dengan melakukan
pengembangan bahan ajar berupa modul cetak menjadi modul yang berbentuk elektronik atau biasa disebut
sebagai e-modul. Pengertian e-modul adalah bahan ajar dengan format elektronik yang memanfaatkan
teknologi digital saat ini (Jayanti dkk, 2023). Sementara itu Elvarita dkk (2020) mengartikan e-modul sebagai
alat bantu pembelajaran yang memuat materi pelajaran, metode pembelajaran, batasan-batasan dan cara
evaluasi yang dibuat secara lengkap, sistematis dan menarik agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai
dengan baik sesuai dengan tingkat dari kompleksitasnya. Selanjutnya Lestari dkk (2022) menyatakan bahwa
e-modul merupakan bahan ajar yang dibuat secara sistematis dalam bentuk elektronik dan di dalamnya
dilengkapi oleh audio, gambar, animasi dan navigasi.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa e-modul ialah bahan ajar yang dapat
digunakan secara mandiri oleh peserta didik dalam bentuk elektronik, dan dilengkapi dengan materi pelajaran,
audio, gambar, animasi, video dan juga evaluasi serta disusun secara menarik sehingga mempermudah
peserta didik dalam memahami konsep materi pelajaran.

Modul cetak ataupun modul elektronik (e-modul) merupakan bahan ajar yang memiliki karakteristik
yang sama yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptif dan user friendly (Wulansari dkk,
2018). Emodul memiliki karakteristik self instructional artinya e-modul harus memuat instruksi atau
petunjuk penggunaan yang jelas agar peserta didik dapat menggunakannya dengan mudah dan mereka dapat
memahami tujuan pembelajaran yang harus di capai. Self contained yaitu materi pelajaran yang ada di e-
modul disusun secara sistematis dan lengkap sehingga peserta didik dapat mempelajarinya dengan tuntas.
Stand alone yaitu e-modul dapat digunakan secara independen dan tidak memerlukan alat bantu pendukung
lainnya. Adaptif yaitu e-modul dapat beradaptasi dan menyesuikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi
digital. User friendly yaitu e-modul pembelajaran hendaknya dekat dengan pemakainya. Maksudnya e-modul
dibuat dengan menggunakan bahasa yang mudah untuk di pahami oleh penggunannya.

Menurut Nikat dan Sumanik (2021) penggunaan e-modul di dalam kegiatan pembelajaran memiliki
beberapa kelebihan diantaranya (1) E-modul dapat menyalurkan informasi dalam kegiatan pembelajaran
menjadi lebih luwes dan juga fleksibel, (2) E-modul dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
(3)Penggunaan e-modul dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik,
(4)Melalui penggunaan emodul, peserta didik dapat mengakses dan membaca e-modul kapanpun dan
dimanapun mereka berada dengan bantuan ponsel, (5) Penggunaan e-modul juda dapat membantu
melestarikan lingkungan dikarenakan bisa menghemat pemakaian kertas, (7) Peserta didik dan juga guru
dapat menggunakan e-modul sebagai bahan ajar mandiri tanpa memerlukan alat pendukung lainnya.

Selain memiliki kelebihan seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, penggunaan e-modul juga
memiliki beberapa kekurangan misalnya saja penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dkk (2020) menyatakan
bahwa, penggunaan e-modul bisa menyebabkan terjadinya miskonsepsi jika e-modul tidak dibuat dengan
baik. Selain itu, pembuatan e-modul juga memerlukan aplikasi pengeditan tertentu dan jaringan internet yang
stabil.

2.2 Sistem Peredaran Darah

Sistem peredaran darah merupakan salah satu materi yang dibahas pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan merupakan sub bab yang penting untuk dipelajari. Sistem peredaran darah
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adalah materi yang membahas tentang bagaimana darah beredar di dalam tubuh manusia mulai dari organ
jantung hingga ke seluruh bagian tubuh dan kembali lagi ke jantung (Ningrum dkk, 2022). Sistem peredaran
darah pada manusia juga disebut sebagai sistem peredaran darah tertutup dan ganda. Sistem peredaran darah
dikatakan tertutup karena selama beredar di dalam tubuh selalu melalui pembuluh darah. Sementara itu,
sistem peredaran darah disebut juga sebagai peredaran darah ganda dikarenakan selama satu kali
peredarannya, darah masuk ke dalam jantung sebanyak dua kali (Porsche dkk, 2019).

2.3 E-Modul Berbasis Gender
2.3.1 Pengertian gender

Pengertian kata gender seperti yang telah dikutip dari penelitian Ummah (2021), memiliki arti jenis
kelamin. Sedangkan Putri dkk (2021) mendefinisikan gender sebagai suatu ciri yang melekat terhadap laki-
laki maupun perempuan yang dibentuk oleh lingkungan sosial dan budaya di masyarakat. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan Alna dkk (2022) bahwa, gender sendiri merupakan perbedaan tingkah laku
antara laki-laki dan perempuan yang dapat di pertukarkan dan tidak bersifat kodrati.

Menurut Kartini dan Maulana (2019) ada perbedaan antara konsep gender dengan jenis kelamin secara
biologis. Gender sendiri merupakan perbedaan peran, tanggung jawab dan juga fungsi antara perempuan dan
laki-laki yang dikonstruksi secara sosial oleh masyarakat dan bisa berubah-ubah sesuai perkembangan zaman.
Misalnya laki-laki memiliki sifat yang rasional sedangkan perempuan memiliki sifat lemah lembut, dan
penyayang. Hal ini tentunya bukan bersifat kodrati dan mutlak namun sesuatu yang dapat dipertukarkan.
Disamping itu, definisi jenis kelamin (seks) merupakan perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat
biologis dan merupakan ketetapan dari Tuhan. Misalnya secara kodrati perempuan memiliki rahim dan
menstruasi sementara laki-laki sendiri memiliki penis dan juga menghasilkan sperma.

Berdasarkan pemaparan tersebut jadi dapat di simpulkan bahwa konsep gender merupakan peran antara
laki-laki dan perempuan yang dibangun melalui konstruksi sosial budaya di kalangan masyarakat. Peran-
peran sosial ini dapat dipelajari, dan berubah-ubah setiap perkembangan waktu.

2.3.2 Bentuk-Bentuk Bias Gender

Bentuk manifestasi dari konsep gender yang salah dapat menyebabkan terjadi nya bias gender yang
salah pula. Menurut Kartini dan Maulana (2019), bentuk-bentuk bias gender yang terjadi di masyarakat ada 5
yaitu marginalisasi, subordinasi, stereotype, violence, dan doubel burden. Marginalisasi atau peminggiran
merupakan suatu keadaan yang menyebabkan terjadinya peminggiran pada salah satu jenis kelamin dari
pekerjaan utama dan menyakibatkan terjadinya kemiskinan. Subordinasi atau penomorduaan ialah suatu
anggapan bahwasanya salah satu dari jenis kelamin dianggap lebih baik dibandingkan yang lainnya.
Stereotype atau pelabelan merupakan bentuk pelabelan terhadap salah satu jenis kelamin yang bersifat negatif.
Violence atau kekerasan ialah bentuk serangan yang dalam bentuk fisik maupun secara psikologis dari
seseorang. Doubel burden atau beban ganda yaitu suatu perlakuan yang menyebabkan salah satu jenis
kelamin mendapatkan beban kerja yang lebih banyak jika dibandingkan dengan yang lainnya.

2.3.3 Indikator E-Modul Berbasis Gender

Pengertian e-modul berbasis gender ialah bahan ajar yang dapat digunakan peserta didik dan disusun
secara sistematis berdasarkan karakteristik modul elektronik serta desain tampilan e-modul menggambarkan
pesan dan perlakuan yang adil, setara dan seimbang antara laki-laki dan perempuan (Fatchurrozaq, 2018).
Lebih lanjut Fatchurrozaq menyatakan bahwa terdapat tujuh indikator e-modul berbasis gender meliputi: (1)
e-modul mudah dipahami dan mengandung pesan yang peka terhadap gender, (2) tujuan pembelajaran
terintegrasi dengan peran gender yang seimbang, (3) Penyajian materi pelajaran telah mendorong perlakuan
gender yang seimbang, (4) soal evaluasi menyajikan peran gender yang seimbang, (5) tata letak maupun
ukuran gambar ilustrasi di dalam e-modul dibuat secara menarik, (6) e-modul menggambarkan ilustrasi atau
tulisan yang sesuai dengan kehidupan yang nyata, (7) e-modul dibuat dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan komunikatif, (8) E-modul menyajikan potret dan juga peran perempuan dan laki-laki
secara seimbang di ranah produktif, reproduktif dan masyarakat.

Selain itu, Puspitawati (2019) mengatakan bahwa indikator bahan ajar peka terhadap gender yaitu (1)
bahan ajar ini menyajikan potret gambar yang dinamis antara laki-laki dan perempuan, (2) bahan ajar
menghadirkan peran gender yang adil dan setara, (3) bahan ajar tersebut tidak menghadirkan stereotip atau
pelabelan negatif terhadap salah satu jenis kelamin, (4) e-modul menggambarkan relitas kehidupan yang
obyektif dan komunikatif serta tidak bias gender.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian pengembangan atau R&D (Research and Development).
Menurut Winarni (2018), R&D merupakan suatu proses atau fase yang ditujukan untuk menghasilkan produk
baru atau mengembangkan produk yang sudah ada sebelumnya dan dapat dipertanggung jawabkan. Model
pengembangan ini mengacu pada model ADDIE meliputi 5 tahapan yaitu tahap analisis (analysis),
perencanaan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
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(evaluation) (Carolin dkk, 2020). Akan tetapi tahapan penelitian ini hanya sampai ke tahap pengembangan
(development) dan tidak dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan wawancara, observasi dan lembar
angket. Wawancara ini dilakukan bersama dengan salah satu guru IPA di Palembang dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi terkait proses pembelajaran, informasi umum sekolah, kendala dan juga kebutuhan
yang diperlukan oleh guru maupun peserta didik selama proses belajar dan mengajar berlangsung. Sementara
itu, angket dalam penelitian ini terdiri dari angket validasi (validasi media, materi, bahasa dan gender), serta
angket respon pendidik dan peserta didik yang digunakan untuk melihat kelayakan dari produk yang
dikembangkan.

Subjek penelitian yang terlibat yaitu terdiri dari 1 validator ahli media, 1 ahli materi pembelajaran
biologi, 1 ahli bahasa, 1 ahli gender, 1 guru IPA dan peserta didik kelas VIII. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan uji coba one to one dengan melibatkan 3 peserta didik dan 10 peserta didik untuk uji coba
small group. Sampel tersebut dipilih dengan menggunakan teknik random sampling yakni suatu pengambilan
sampel yang dilakukan secara acak, dimana masing-masing anggota dalam populasi diberi kesempatan yang
sama untuk dijadikan sebagai sampel.

Adapun teknik analisis data yang digunakan ialah teknik kualitatif dan kuantitatif. Teknik kualitatif
digunakan untuk mengolah informasi yang diterima dari validator ahli serta tanggapan guru maupun peserta
didik yang terlibat berupa kometar dan saran. Sementara itu, teknik kuantitatif digunakan dalam penelitian ini
untuk mengolah data dari angket yang dibagikan berupa skor dari validator ahli, responden yaitu guru dan
peserta didik guna mengetahui layak tidaknya produk yang sudah dikembangkan. Pada penelitian ini skala
penilaian yang digunakan ialah skala likert dengan nilai terendahnya ialah 1 dan skor yang tertinggi yaitu 5
(Syahputra dan Mustika, 2022). Analisis data dari kedua uji tersebut dipaparkan di bawah ini:

3.1 Uji validitas

Penilaian yang dilakukan oleh validator ahli melalui angket validasi, selanjutnya akan dianalisis dengan
cara menghitung rata-rata nilai yang telah diperoleh. Hasil data yang telah diperoleh kemudian diolah
menggunakan rumus dibawah ini (Annisa dkk, 2022):

= L 100
p_n

Keterangan :
P = Presentase (%)
f = Jumlah skor yang didapat dari validator
n = Jumlah skor maksimal/ ideal
Hasil validasi yang didapatkan setiap aspek, selanjutnya disesuaikan dengan kriteria kevalidan Tabel 1

Tabel 1
Kriteria interpretasi kevalidan
No Presentase (%) Kategori

1 81-100 Sangat valid
2 61-80 Valid

3 41-60 Cukup valid
4 21-40 Kurang valid
5 0-20 Tidak valid

3.2 Uji praktikalitas

Penilaian hasil respon pendidik dan peserta didik selanjutnya dianalisis guna menghitung presentase
skor yang didapatkan terhadap aspek kelayakan, kemudahan, kebermanfaatan dan kemenarikan terhadap
produk yang dikembangkan. Data yang sudah di dapatkan tersebut, kemudian dihitung dengan menggunakan
rumus berikut ini (Annisa dkk, 2022):

- D100
p_n

Keterangan :
P = Presentase (%)
f = Jumlah skor yang didapat dari validator
n = Jumlah skor maksimal/ ideal
Hasil uji kepraktisan yang didapatkan dari setiap aspek selanjutnya disesuaikan dengan kriteria kevalidan
pada Tabel 2.
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Tabel 2
Kriteria nilai praktikalitas

No Presentase (%0) Kategori

1 81-100 Sangat praktis
2 61-80 Praktis

3 41-60 Cukup praktis
4 21-40 Kurang praktis
5 0-20 Tidak praktis

4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul sistem peredaran darah berbasis
gender yang valid dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta didik di sekolah. E-
modul dapat di akses secara online dengan menggunakan link yang dibagikan kepada peserta didik maupun
dalam bentuk hard copy. Adapun tahapan penelitian ini mengacu pada model ADDIE yang dibatasi hanya
sampai pada 3 tahap saja yaitu tahap analisis, perancangan dan pengembangan.

Tahap analisis yaitu tahap yang dilakukan melalui kegiatan wawancara bersama dengan salah satu guru
IPA di Palembang dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran,
informasi umum sekolah, kendala dan juga kebutuhan yang diperlukan oleh guru maupun peserta didik
selama proses belajar dan mengajar berlangsung. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan analisis terhadap
mata pelajaran IPA khususnya materi sistem peredaran darah yang sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) yang tercantum di dalam silabus kurikulum 2013.

Tahap perancangan yaitu melakukan rancangan e-modul dengan menggunakan aplikasi canva dan
assemblr. Rancangan yang dilakukan meliputi rancangan desain cover, menyusun indikator pembelajaran,
tujuan pembelajaran, menyusun kegiatan pembelajaran dan materi serta mendesain visualisasi AR sehingga
menghasilkan produk berupa e-modul sistem peredaran darah berbasis gender yang layak untuk digunakan.

Tahap pengembangan yaitu pada tahapan ini produk yang telah dikembangkan sesuai dengan desain
awal, dapat divalidasi oleh validator ahli. Terdapat 4 validator mulai dari ahli media, materi, bahasa dan
gender turut berpartisipasi dalam penelitian untuk memberikan penilaian, komentar maupun saran perbaikan
agar menghasilkan e-modul yang valid dan dapat digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Hasil validitas
keempat validator ahli tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Gambar 1
Hasil Validasi Para Ahli

102%
100%
98%
96%
94%
92%
90%
88%

Ahli Anhli Anhli Ahli  Rata-rata
media  materi  bahasa  gender

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 4 validator mulai dari ahli media, materi, bahasa dan
gender memperoleh presentase sebesar 96,2% dengan kategori sangat valid. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa e-modul sistem peredaran darah berbasis gender yang telah dikembangkan sudah
memenuhi kriteria kevalidan mulai dari aspek kelayakan isi, penggunaan bahasa, penyajian konten materi,
tidak bias gender, serta kemudahan dalam hal penggunaan.

Penilaian e-modul pada aspek media yang dilakukan oleh validator ahli media memperoleh presentase
sebesar 95%. Dalam hal ini e-modul sistem peredaran darah berbasis gender termasuk dalam kategori yang
sangat valid karena gambar, tata letak icon dan jenis huruf yang digunakan dibuat dengan jelas dan serasi,
sehingga mudah untuk di baca. Desain tampilan e-modul juga dibuat secara menarik dengan
mengkombinasikan warna yang sesuai dengan psikologis anak. Selaras dengan penelitian Hendriani dkk
(2023), penggunaan warna berpengaruh terhadap psikologis dari pengguna, dimana pemilihan warna yang
tepat dapat merangsang dan melahirkan suatu kesan kepada pembacanya.

Validasi e-modul sesuai dengan penilaian yang telah validator ahli materi berikan yaitu memperoleh
presentase sebesar 92,3% dengan kriteria sangat valid. E-modul tersebut dikategorikan sangat valid karena
materi yang disajikan mudah dipahami, jelas, dan bewarna di setiap halamannya. Penyajian materi dibuat
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dengan memaksimalkan penggunaan skema yang mempermudah peserta didik dalam memahami konsep
materi. Selain itu, penyajian materi di dalam e-modul juga dilengkapi dengan adanya video pembelajaran
yang terintegrasi oleh youtube dan juga teknologi AR. Augmented reality atau biasa disebut AR merupakan
suatu teknologi digital yang memungkinkan untuk melakukan penggabungan benda maya 2 dimensi atau 3
dimensi kedalam lingkungan yang nyata secara langsung melalui ponsel pemakainya (Kamaruddin dan
Thahir, 2021).

Teknologi visualisasi AR membantu memproyeksikan materi yang tidak dapat di amati secara langsung
oleh mata atau masih bersifat abstrak misalnya struktur jantung manusia, menjadi obyek yang tampak nyata
secara langsung. Sejalan dengan penelitian dari Harini dan Pujiriyanto (2020) menyatakan bahwa teknologi
AR dapat membantu dalam memvisualisasikan materi pelajaran yang bersifat abstrak. Selain teknologi AR,
menambahkan video pembelajaran ke dalam e-modul juga memiliki keuntungan. Menurut Wijayanti dan
Ghofur (2021), video pembelajaran memuat informasi yang dapat dilihat melalui mata dan juga dapat di
dengar oleh telinga sehingga membantu mempermudah penggunanya untuk mengingat 50% dari tayangan
video tersebut. Oleh karena itu, menambahkan video pembelajaran ke dalam e-modul dapat membantu
menjelaskan materi dengan lebih mudah daripada bahan ajar berbentuk konvensional. Hal ini dapat
membantu siswa mengingat materi yang disampaikan.

Sesuai dengan data dari diagram di atas, pada aspek kebahasaan mendapatkan nilai presentase sebesar
97,5%. Dalam hal ini e-modul yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid dengan aspek-aspek
penilaian seperti ketepatan dalam hal ejaan, struktur kalimat, kebakuan dalam penggunaan istilah dan
ketepatan pada kosa kata. Selain itu, e-modul dinyatakan sangat valid dikarenakan telah disusun dengan
bahasa Indonesia yang baik, benar dan sudah sesuai dengan panduan EYD. Bahasa yang digunakan juga
interaktif dan jelas serta tidak bermakna ganda atau ambigu (Apriyeni dkk, 2021).

Validasi e-modul yang dilakukan oleh ahli gender memperoleh presentase sebesar 100% dengan
kategori sangat valid. E-modul dikatakan sangat valid karena gambar yang digunakan menyajikan potret laki-
laki dan perempuan secara seimbang dan tidak bias gender. Teks ataupun ilustrasi yang ada di e-modul tidak
ada peran, hak ataupun tanggung jawab yang merujuk pada ketimpangan atau bahkan deskriminasi terhadap
salah satu gender. Sejalan dengan penelitian Setianingsih dan Nugroho (2020) tentang buku pelajaran PAI
mengalami bias gender dikarenakan terdapat kata atau kalimat yang mengindikasikan klasifikasi peran
dibidang sosial, politik, ekonomi dan bahkan pendidikan berdasarkan jenis kelamin, selain itu juga terdapat
penggunaan kata ataupun kalimat yang melanggar Hak Asasi Manusia (HAM). Adapun bahasa yang
digunakan ialah bahasa yang adil gender dan tidak menggunakan bahasa yang seksis. Bahasa seksis
merupakan penggunaan bahasa yang memposisikan laki-laki ataupun perempuan pada tatanan subordinasi
atau tidak setara (Palupi, 2019).

Setelah dilakukan revisi sesuai saran dari validator ahli sampai e-modul dapat dinyatakan valid,
selanjutnya e-modul dapat di uji cobakan kepada guru dan peserta didik kelas VIII. Uji coba ini dilakukan
setelah angket tanggapan guru dan peserta didik disebarkan. Adapun uji coba mengenai respon peserta didik
terhadap e-modul sistem peredaran darah berbasis gender dilakukan melalui dua cara yaitu uji coba perongan
dan kelompok kecil. Uji coba perorangan atau biasa disebut one to one ini melibatkan 3 orang peserta didik.
Sementara untuk uji kelompok kecil atau small group dilakukan bersama dengan 10 orang peserta didik kelas
VIII. Berikut ini merupakan gambar hasil total uji coba respon guru dan peserta didik terhadap e-modul
sistem peredaran darah berbasis gender.

Gambar 2
Hasil total uji praktikalitas

96.63%
94.13% 94.17%

91.76%

Pendidik Oneto one Small group Rata-Rata

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa tanggapan guru dan juga peserta didik mengenai e-modul
sistem peredaran darah berbasis gender sangat positif. Sebagaimana gambar diagram di atas yang
menampilkan nilai presentase tanggapan guru terhadap e-modul sebesar 91,76% dengan kategori sangat
praktis. Sementara itu, berdasarkan hasil uji one to one diperoleh presentase 96,63% dan uji small group
sebesar 94,13%. Adapun total rata-rata yang diperoleh ialah 94,17% dengan kategori sangat praktis.

E-modul sistem peredaran darah berbasis gender dikatakan sangat praktis dikarenakan bahan ajar ini
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telah sesuai dengan kebutuhan dari peserta didik maupun guru. Penggunaan e-modul sebagai bahan ajar yang
mandiri membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan efisien. E-modul dapat digunakan secara
fleksibel dimana saja dan kapan pun atau tidak terbatas oleh waktu. Selain itu e-modul ini juga dilengkapi
dengan menggunakan gambar yang jelas, animasi, video pembelajaran dan juga AR yang bisa
divisualisasikan melalui teknologi berupa augmented reality sehingga hal ini dapat memberikan pengalaman
yang baru bagi peserta didik, serta membuat mereka menjadi lebih antusias dan semangat dalam belajar.
Selaras dengan pendapat Mariska dan Rahmatina (2022), penggunaan bahan ajar berbantu canva yang
dilengkapi dengan tampilan menarik dan video pembelajaran dapat meningkatkan antusias peserta didik
dalam belajar.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan dihasilkan produk berupa e-modul sistem
peredaran darah berbasis gender yang layak sebagai bahan ajar alternatif untuk kegiatan belajar dan mengajar.
Validitas e-modul berdasarkan aspek media, materi, bahasa dan gender memperoleh predikat sangat valid
dengan presentase rata-rata 96,2%. Dari hasil uji respon guru dan peserta didik terhadap e-modul yang
dikembangkan memperoleh presentase total 94,17% dengan predikat sangat praktis. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa e-modul sistem peredaran darah berbasis gender ini layak dijadikan sebagai bahan ajar
mandiri guna membantu peserta didik memahami materi pelajaran.
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